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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Dilihat dari Rasio Penghasil Bunga selama 3 tahun selalu 

mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

Koperasi “SUKA” secara keseluruhan tidak baik.   

2.  Dari Rasio Likuiditas selama 3 tahun menunjukkan bahwa 

Current Ratio memiliki kinerja yang baik dan Quick Ratio juga 

memiliki kinerja yang baik, karena memenuhi kriteria dibawah 

angka 2 atau 200%, namun Cash Ratio memiliki kinerja yang tidak 

baik, walaupun demikian  hal ini berarti menunjukkan kinerja 

Koperasi “SUKA” secara keseluruhan tidak baik. 

3.  Leverage Ratio dari analisis selama 3 tahun dari TDER (Rasio 

Modal Sendiri Kepada Hutang) dan TDTAR (Rasio Aset Kepada 

Hutang) dapat diambil kesimpulan bahwa keadaan keuangan 

jangka panjang KPRI “SUKA” Geneng masih dalam keadaan 

cukup aman atau mempunyai kinerja baik karena rasionya masih 

dibawah 1 atau 100%, hal ini berarti secara keseluruhan 

menunjukkan kinerja Koperasi yang baik. 

4. Rasio Rentabilitas pada ROE dan ROA selama 3 tahun mempunyai 

kinerja tidak baik karena mengalami penurunan. Pada LDR 

mempunyai kinerja baik yaitu berada dibawah 85%. Dari analisis 
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Rasio Rentabilitas ini secara keseluruhan menunjukkan kinerja 

Koperasi “SUKA” secara keseluruhan tidak baik. 

5.  Rasio Aktivitas dari analisis secara keseluruhan selama 3 tahun 

menunjukkan bahawa pada Receivable Turn Over, Avarage 

Collection Periode, Inventory Turn Over dan Avarage Day’s 

Inventory mempunyai kinerja Koperasi yang baik, karena 

pengembalian modal dalam bentuk kas lebih cepat.  

6. Jadi hasil analisis kinerja keuangan dengan menggunakan Rasio 

Penghasil Bunga, Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio 

Rentabilitas dan Rasio Aktivitas secara keseluruhan selama 3 tahun 

menunjukkan bahwa Koperasi “SUKA” memiliki kinerja yang 

tidak baik.  

 

B. Saran-saran 

1. Pada Usaha Simpan Pinjam sebaiknya menperbaiki kinerja Rasio 

Penghasil Bunga, Rasio Likuiditas dan Rasio Rentabilitas menjadi 

lebih baik dengan cara meningkatkan penghasilan, Kas, Bank, dan 

SHU.  

2. Pada Usaha Pertokoan, sebaiknya mempertahankan atau lebih 

meningkatkan Rasio Leverage dan Rasio Aktivitas dengan cara 

menambah Penjualan dan HPP, agar kinerja Koperasi “SUKA” 

menjadi semakin baik. 

 
 




